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ABSTRACT 
Blush is one of the decorative cosmetics that is widely used to give the cheeks a red color with an 

artistic touch. The available blush on is available in various types of colors which increase the 

attractiveness of the product. Secang wood (Caesalpinia sappan Linn.) is a natural material that 

contains compounds in the form of brazilin and flavonoids which can give it a red color. This 

research uses an experimental method equipped with a descriptive approach and questionnaires. 

The formulation of the blush on stick preparation uses the extraction results using the infusion 

method which is carried out at three concentration variations, namely 6%, 8% and 10% as well as 

a control formula (F0) without dye. Physical quality testing of blush preparations included 

organoleptic tests, homogeneity, pH, spreadability, stickiness and irritation as well as hedonic tests 

on 30 panelists. Anthocyanin levels were tested using the UV-Vis Spectrophotometry method. Data 

were analyzed using Microsoft Excel and SPSS with One Way ANOVA and Kruskal-Wallis tests. 

Research shows that the anthocyanin levels resulting from secang wood extraction are relatively 

low. All test formulas have good physical quality and meet the requirements and Formula F3 with 

a concentration of 10% gets the highest average hedonic score. Thus, F3 was declared the best 

formula. 

Keywords: Secang Wood, Brazilin, Blush On. 

 

ABSTRAK 
Blush on atau perona pipi merupakan salah satu kosmetik dekoratif yang banyak digunakan untuk 

memberikan warna merah pada pipi dengan sentuhan artistic. Blush on yang beredar tersedia dalam 

berbagai jenis warna yang memberikan peningkatan terhadap daya tarik produk. Kayu secang 

(Caesalpinia sappan Linn.) merupakan salah satu bahan alami yang memiliki kandungan senyawa 

berupa brazilin serta flavonoid yang dapat memberikan warna merah. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental yang dilengkapi dengan pendekatan deskriptif dan kuisioner. Formulasi 

sediaan blush on stick menggunakan hasil ekstraksi dengan metode infusa yang dilakukan pada tiga 

variasi konsentrasi yaitu 6%, 8% dan 10% serta satu formula kontrol (F0) tanpa pewarna. Pengujian 

mutu fisik sediaan blush on meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat dan 

iritasi serta dilakukan uji hedonis terhadap 30 panelis. Kadar antosianin diuji menggunakan metode 

Spektrofotometri UV-Vis. Data dianalisis menggunakan Microsoft Excel serta SPSS dengan uji One 

Way ANOVA serta Kruskal-Wallis. Penelitian menunjukkan bahwa kadar antosianin hasil ekstraksi 

kayu secang tergolong rendah. Seluruh formula uji memiliki mutu fisik yang baik dan telah 

memenuhi persyaratan serta Formula F3 dengan konsentrasi 10% mendapatkan skor rata-rata 

hedonis tertinggi. Sehingga, F3 dinyatakan sebagai formula terbaik. 

Kata Kunci: Kayu Secang, Brazilin, Blush On. 

PENDAHULUAN 

Wanita menganggap kecantikan menjadi suatu hal relatif penting dan berusaha untuk 

mempercantik dirinya semaksimal mungkin. Berdasarkan penelitian penggunaan kosmetik 

yang dilakukan oleh Saputra & Rangkuti (2022), hasil menunjukkan bahwa dari total jumlah 

363 responden yang didominasi wanita, sekitar 81,7% responden menyatakan menggunakan 

kosmetik dan dominan pada usia 18-25 tahun (Saputra & Rangkuti, 2022). Dilihat dari 

sektor ekonomi, pendapatan pasar kosmetik Indonesia diproyeksikan akan tumbuh sebesar 

5,35% setiap tahunnya. BPOM pada tahun 2023 mencatat pula bahwa terdapat kenaikan 

jumlah perusahaan pada industri kosmetik hingga 20,6% (Salsabila & Fitria, 2023).  
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Produk kosmetik yang sering digunakan masyarakat memiliki jenis yang beraneka 

ragam, diantaranya lipstick, foundation, eyeliner, eyeshadow, blush on serta bronzer. Hal 

ini diperkuat dengan data penelitian milik Ulfah (2020), yang mengungkapkan bahwa 

sebanyak 65,9% responden dari total 126 responden di kalangan wanita Indonesia yang 

mayoritas berusia 20 tahun menyatakan menggunakan blush on (Ulfah, 2020). 

Blush on didefinisikan sebagai bagian dari kosmetik jenis dekoratif yang memiliki 

tujuan untuk menghasilkan warna pada wajah bagian pipi sehingga menimbulkan persepsi 

artistic dalam riasan (Ramadani et al., 2023). Faktor penting menjadi daya tarik konsumen 

dalam konsumsi produk kosmetik blush on salah satu diantaranya yaitu pewarna (Akmal et 

al., 2023). Menurut Kustanti et al. (2008), berbagai varian warna yang tersedia pada blush 

on diantaranya merah, oranye, pink dan kecoklatan (Setyawaty et al., 2020). Blush on yang 

saat ini beredar di masyarakat menggunakan pewarna sintetik yang diperbolehkan Badan 

POM untuk digunakan dalam sediaan kosmetik yang diantaranya yaitu D&C Red No. 6 dan 

D&C Red No. 22 yang memberikan warna merah, D&C Orange No. 5 yang memberikan 

warna oranye, serta D&C Yellow No. 10 yang memberikan warna kuning (Lukito, 2022). 

Pewarna sintetik meskipun banyak digemari di kalangan masyarakat, dapat 

menimbulkan dampak yang negatif bagi kesehatan apabila digunakan dalam waktu yang 

panjang. Situmorang (2018) menjelaskan bahwa perubahan warna kulit, alergi dan kulit 

kering merupakan beberapa dampak dari penggunaan zat pewarna sintetik yang terdapat 

dalam produk kosmetik karena kandungan logam berat terdapat pada pewarna jenis ini 

(Oktavia & Minerva, 2021). Jerawat, iritasi, flek hitam serta penyakit paling berbahaya yaitu 

kanker kulit dapat juga disebabkan oleh pewarna sintetik apabila digunakan terus menerus 

karena pewarna ini memiliki sifat karsinogenik (Butar-Butar et al., 2023).  

Rhodamin B ialah salah satu pewarna yang bersifat sintetik dan memberikan warna 

merah yang apabila digunakan dapat menimbulkan kanker di jaringan ikat (sarcoma) pada 

studi mencit dan tikus, sehingga berbahaya apabila kontak dengan permukaan kulit (Sari et 

al., 2022). Senyawa Rhodamin B dapat mengganggu fungsi hati, serta pada ibu hamil dapat 

mengganggu perkembangan janin hingga menimbulkan keguguran (Andalia et al., 2024). 

Dari berbagai permasalahan yang disebabkan pewarna sintetik pada sediaan blush on 

tersebut, dapat dibuat alternatif lain yaitu dengan penggunaan pewarna alami.  

Berbagai macam tumbuhan dapat digunakan sebagai sumber pewarna alami seperti 

kulit buah manggis, kunyit, maupun ubi jalar serta tumbuhan lainnya yang berwarna 

mencolok (Iskandar et al., 2022). Secang yang memiliki nama ilmiah Caesalpinia sappan 

Linn. dapat berpotensi digunakan sebagai pewarna alami. Fenotip serta ekstrak dari tanaman 

secang memiliki warna merah hingga oranye yang disebabkan keberadaan senyawa 

golongan homoisoflavonoid diantaranya brazilin, protosappanin, sappanon A sera 

hematoxylin (Sari et al., 2022). Berbagai aktivitas pada senyawa brazilin telah dilaporkan 

diantaranya yaitu antioksidan, antibakteri serta antiinflamasi (Puspitadewi & Sriwidodo, 

2023). 

Sehingga dari permasalahan diatas, solusi yang potensial adalah perlunya dilakukan 

formulasi menggunakan ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan Linn.) sebagai pewarna 

alami dalam sediaan blush on berbentuk stick. Formulasi blush on stick berbasis infusa kayu 

secang dibuat dengan tujuan untuk meningkatkan nilai tambah dan manfaat kayu secang 

dalam bidang kecantikan serta estetika. Sediaan blush on stick dipilih karena 

penggunaannya yang mudah karena langsung dapat diaplikasikan pada pipi secara lurus dan 

diratakan dengan jari tanpa membutuhkan bantuan alat lainnya (Iskandar et al., 2022). 

Adapun fokus dalam penelitian ini yakni untuk mengevaluasi karakteristik fisik blush on 

stick serta menganalisis tingkat kesukaan konsumen terhadap produk yang diformulasikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengumpulan Bahan dan Determinasi 

Tanaman secang (Caesalpinia sappan Linn.) merupakan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini, yang tanamannya didapatkan dari kebun yang berada di Dusun Cakaran, Desa 

Paseban, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Bahan yang didapatkan 

kemudian dilakukan determinasi di UPF Pelayanan Kesehatan Tradisional Tawangmangu 

RSUP Dr. Sardjito, Karanganyar, Jawa Tengah yang ditujukan untuk membuktikan 

kebenaran spesies tanaman yang digunakan dalam suatu penelitian. Sampel yang digunakan 

merupakan tanaman secang yang utuh dan segar, dan didapatkan hasil yaitu sampel benar 

merupakan tanaman secang (Caesalpinia sappan Linn.). Hasil determinasi dapat dilihat 

pada lampiran 2. 

Preparasi Simplisia Kayu Secang (Caesalpinia sappan Linn.) 

Sebanyak 1,5 kg batang kayu secang (Caesalpinia sappan Linn.) dikumpulkan. 

Batang kayu secang yang telah didapatkan kemudian dilakukan sortasi basah dengan 

mengupas bagian terluar kulit kayu secang dan dilakukan pencucian menggunakan air 

bersih. Setelah bersih, batang kayu secang dirajang dan dilakukan pengeringan dalam kurun 

waktu 3 hari berturut-turut menggunakan sinar matahari dengan penutup berupa kain 

berwarna hitam. Tahap setelahnya yaitu dilakukan sortasi kering pada simplisia dengan 

memisahkan simplisia yang mengalami kerusakan atau gosong serta memisahkan benda 

asing lainnya yang tertinggal. Simplisia kasar yang sudah kering kemudian ditimbang dan 

didapatkan bobot sebesar 1,2 kg. 
Tabel 1. Hasil Rendemen Simplisia Kasar Kayu Secang 

Berat Simplisia 

Basah (g) 

Berat Simplisia 

Kering (g) 

Hasil Rendemen 

Simplisia (%) 

Standar 

Referensi 

1.500 1.213 80,87 (Depkes RI, 

2017) 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025) 

Rendemen simplisia didapatkan dari membandingkan bobot akhir simplisia dengan 

bobot awal simplisia. Dari perhitungan yang dilakukan didapatkan persentase rendemen 

simplisia sebesar 80,87%. Syarat umum persentase rendemen suatu bahan menurut 

Farmakope Herbal Indonesia (FHI) 2017 adalah lebih dari hasil persentase 10%. Temuan 

ini konsisten dengan penelitian oleh Sari et al. (2018) yang melaporkan bahwa hasil 

rendemen simplisia kayu secang didapatkan sekitar 91%. Semakin tinggi hasil dari 

rendemen yang diperoleh maka semakin tinggi pula kandungan yang terdapat dalam suatu 

bahan (Ramdhini, 2023). Penyusutan bobot pada simplisia terjadi karena adanya penguapan 

kadar air yang terdapat dalam bahan simplisia awal ketika pemanasan berlangsung. 

Perhitungan rendemen simplisia dapat dilihat pada lampiran 4. 

Selanjutnya, simplisia kasar yang didapatkan kemudian diblender dan dilakukan 

pengayakan menggunakan ayakan mesh nomor 60. Ayakan mesh nomor 60 digunakan 

dengan tujuan untuk didapatkannya hasil partikel serbuk yang halus serta seragam. Selain 

itu, semakin mengecilnya ukuran partikel serbuk yang didapatkan maka semakin efisien dan 

efektif proses ekstraksinya karena permukaan partikel pada serbuk yang semakin luas 

(Depkes RI, 2000). Setelah diayak kemudian serbuk ditimbang kembali dan didapatkan 

simplisia serbuk halus dengan bobot 700 gram.  
Tabel 2. Hasil Rendemen Serbuk Simplisia Kayu Secang 

Berat Simplisia 

Kering (g) 

Berat Serbuk (g) Hasil Rendemen 

Serbuk Simplisia (%) 

Standar 

Referensi 

1.213 700 57,71 % (Depkes RI, 

2017) 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025) 
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Dari perhitungan rendemen serbuk simplisia kayu secang didapatkan hasil sebesar 

57,51%. Hasil ini memenuhi persyaratan rendemen yang baik yaitu sebesar > 10% (Depkes 

RI, 2017). Hasil temuan pada penelitian ini diperkuat dengan adanya penelitian milik Yasa 

et al. (2018) yang memaparkan bahwa rendemen serbuk memiliki hasil lebih dari 10% yaitu 

sekitar 46%. Penyusutan bobot pada simplisia serbuk terjadi karena simplisia mengalami 

penguapan komponen volatil dan kehilangan massa selama proses penghalusan berlangsung 

(Depkes RI, 2000). Perhitungan rendemen simplisia serbuk dapat dilihat pada lampiran 5.  

Standardisasi Simplisia Kayu Secang (Caesalpinia sappan Linn.) 

Standardisasi simplisia dilakukan untuk mengetahui dan menjamin aspek mutu 

keamanan, kualitas dan stabilitas simplisia yang sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan. Berikut merupakan hasil pengujian standardisasi simplisia kayu secang 

(Caesalpinia sappan Linn.). 
Tabel 3. Hasil Pengujian Standardisasi Simplisia Kayu Secang (Caesalpinia Sappan Linn.) 

Parameter  Replikasi Hasil Standar 

Referensi 

Organoleptis  Bentuk: Serutan 

tidak beraturan 

 

Bentuk: Serutan 

tidak beraturan 

(Depkes RI, 2017) 

Warna: Merah 

Jingga 

Warna: Merah, 

merah jingga, dan 

atau kuning 

(Depkes RI, 2017) 

Bau: Tidak berbau Bau: Tidak berbau 

(Depkes RI, 2017) 

Susut Pengeringan Replikasi I 2,54% < 5% (Depkes RI, 

2017) 

Replikasi II 2,27% < 5% (Depkes RI, 

2017) 

Replikasi III 2,14% < 5% (Depkes RI, 

2017) 

Kadar Air Replikasi I 6,73% < 10% (Depkes 

RI, 2017) 

Replikasi II 7,15% < 10% (Depkes 

RI, 2017) 

Replikasi III 6,68% < 10% (Depkes 

RI, 2017) 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025.) 

Standardisasi simplisia uji organoleptis dilakukan sebagai tahap pengenalan awal 

simplisia secara makroskopis atau menggunakan panca indera manusia. Pada uji ini 

didapatkan hasil yaitu pada simplisia kayu secang berbentuk serbuk halus, berwarna merah 

jingga, dan tidak memiliki bau. Hasil ini sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan pada 

FHI (2017) yang menyebutkan bahwa simplisia kayu secang merupakan serutan tidak 

beraturan, memiliki warna merah, merah jingga dan kuning, serta tidak berbau (Depkes RI, 

2017). Pada penelitian sebelumnya juga menyebutkan bahwa simplisia kayu secang 

berwarna oranye kecoklatan dan berbau khas secang (Ramani et al., 2021). 

Uji susut pengeringan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui total penguapan 

kadar air dan senyawa lain yang hilang selama pemanasan. Uji ini dilakukan menggunakan 

metode gravimetri menggunakan alat oven pemanas pada temperatur 105ºC dalam waktu 

30 menit. Sebelum digunakan, dapat dipijarkan terlebih dahulu kurs porselin menggunakan 

alat oven dalam waktu durasi 30 menit pada temperatur 105°C dengan tujuan mendapatkan 

bobot kurs yang konstan (Wibowo et al., 2024). Uji ini dilakukan replikasi sebanyak tiga 
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kali dengan hasil berturut yaitu 2,54%, 2,27% dan 2,14%. Syarat pada uji susut pengeringan 

menurut FHI (2017) untuk simplisia kayu secang adalah tidak lebih dari 5%, sehingga dari 

ketiga hasil tersebut telah memenuhi kriteria yang ditetapkan (Depkes RI, 2017). Hasil 

perhitungan dapat dilihat pada lampiran 6.  

Untuk mengetahui residu total air yang terkandung setelah proses pemanasan, uji 

kadar air dapat dilaksanakan. Uji ini dijalankan melalui alat khusus yaitu moisture balance. 

Uji kadar air terhadap simplisia kayu secang dilakukan sebanyak tiga kali replikasi dengan 

hasil berturut-turut pada replikasi pertama hingga ketiga adalah 6,73%, 7,15% dan 6,68%. 

Syarat kadar air yang baik pada simplisia tertera pada Farmakope Herbal Indonesia (2017) 

yaitu tidak lebih dari 10% (Depkes RI, 2017). Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyebutkan bahwa kandungan kadar air simplisia kayu secang adalah 

kurang dari 10% yaitu 4,5% (Ramani et al., 2021).  

Pada uji susut pengeringan, hasil tertinggi didapatkan 2,54% dan terendah pada hasil 

2,14%. Sedangkan pada uji kadar air, hasil tertinggi didapatkan 7,15% dan pada hasil 

terendah yaitu 6,68%. Hasil yang didapatkan ini dapat dipengaruhi oleh bahan sampel yang 

diperkecil atau dirajang yang dapat membantu mempercepat proses pengeringan (Supartini 

& Cahyono, 2020). 

Ekstraksi Simplisia Kayu Secang (Caesalpinia sappan Linn.) 

Ekstraksi dilakukan dengan metode panas yaitu infusa. Serbuk simplisia kayu secang 

diekstraksi dengan perbandingan 1:10 antara zat terlarut dengan pelarutnya yang 

menggunakan aquadest. Ekstraksi dilaksanakan dengan tahap awal yaitu menimbang bahan 

serbuk simplisia kayu secang sebanyak 20 gram yang kemudian dapat dilarutkan ke dalam 

aquadest sebanyak 200 ml dalam panci infus. Kemudian, panci infus dipanaskan diatas 

kompor pemanas hingga mencapai suhu 90°C. Ketika rebusan serbuk kayu secang sudah 

mencapai suhu 90°C, maka mulai dihitung waktu hingga mencapai 15 menit sambil sesekali 

diaduk. Penyerkaian rebusan infusa dapat dilakukan ketika rebusan masih panas 

menggunakan kertas saring atau kain flannel.  

Hasil filtrasi yang didapatkan kemudian ditimbang untuk didapatkan bobot yang 

konstan dan dihitung rendemennya. Infus kemudian dapat disimpan dalam wadah tertutup 

rapat. Berikut merupakan tabel hasil rendemen infus kayu secang. 
Tabel 4. Hasil Rendemen Infusa Kayu Secang (Caesalpinia sappan Linn.) 

Berat Awal (ml) Berat Akhir (ml) Hasil Rendemen 

Infus (%) 

Standar 

Referensi 

200 105 52,5 > 10% (Depkes 

RI, 2017) 

200 97 48,5 > 10% (Depkes 

RI, 2017) 

200 115 57,5 > 10% (Depkes 

RI, 2017) 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025.) 

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan hasil rendemen infus yang dilakukan dalam 3 

kali replikasi ekstraksi adalah berturut-turut sebesar 52,5%, 48,5%, dan 57,5%. Menurut 

Nurhayati et al. (2009), hasil rendemen yang relatif tinggi mengidentifikasikan bahwa 

terdapatnya komponen bioaktif tinggi yang terkandung didalamnya (Senduk et al., 2020). 

Syarat rendemen dikatakan baik apabila nilainya > 10% yang dikutip dari Farmakope Herbal 

Indonesia 2017. Dari ketiga replikasi rendemen yang didapatkan memiliki hasil diatas 10%, 

sehingga rendemen infus kayu secang telah memenuhi persyaratan. Penelitian terdahulu 

membuktikan bahwa rendemen infus secang didapatkan lebih dari 10%, yaitu sekitar 70% 

(Mu’nisa et al., 2017). Budiyanto (2015) menyebutkan bahwa semakin tinggi rendemen 

yang terkandung dalam suatu ekstrak, maka zat yang tertarik ketika ekstraksi berlangsung 
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juga semakin tinggi (Senduk et al., 2020). Perhitungan rendemen infus dapat dilihat pada 

lampiran 7. 

Skrining Fitokimia Infusa Kayu Secang (Caesalpinia sappan Linn.) 

Skrining fitokimia adalah suatu uji yang digunakan sebagai penentuan suatu golongan 

pada senyawa jenis metabolit sekunder yang terdapat pada suatu tumbuhan dan memiliki 

aktivitas biologi. Uji skrining fitokimia dapat dijadikan sebagai tahapan awal untuk 

mendapatkan informasi mengenai golongan senyawa yang terkandung dalam tumbuhan 

(Badaring et al., 2020). Skrining fitokimia dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji 

tabung yang terbagi menjadi 6 uji golongan senyawa fitokimia yang meliputi uji alkaloid, 

uji flavonoid, uji saponin, uji tanin, uji triterpenoid serta uji steroid. Tabel hasil uji skrining 

fitokimia dari infusa kayu secang (Caesalpinia sappan Linn.) adalah sebagai berikut. 
Tabel 5. Hasil Uji Skrining Fitokimia Infusa Kayu Secang (Caesalpinia sappan Linn.) 

No. Golongan 

Senyawa 

Pereaksi Hasil Reaksi Hasil Acuan dan 

Referensi 

1. Alkaloid 2 ml etanol + 5 ml 

HCl 2N + Mayer 

(+) Endapan putih. Endapan putih 

(Setiani et al., 

2024) 

  2 ml etanol + 5 ml 

HCl 2N + 

Dragendorff 

(+) Jingga 

kecoklatan. 

Endapan cokelat 

(Prahasti & 

Hidajati, 2019) 

  2 ml etanol + 5 ml 

HCl 2N + Wagner 

(+) Kuning 

kecoklatan. 

Endapan cokelat 

(Listiana et al., 

2023) 

2. Flavonoid HCl pekat + 

serbuk Mg 

(+) Merah jingga. Merah 

kekuningan 

(Leswara et al., 

2024) 

3. Tannin FeCl3 (+) Biru kehitaman. Hijau atau biru 

kehitaman 

(Leswara et al., 

2024) 

4. Saponin Aquadest + HCl 

2N 

(+) Busa stabil 

selama 10 menit. 

Busa stabil 

selama 10 menit 

(Leswara et al., 

2024) 

5. Steroid 2 ml Asetat 

anhidrat + 3 tetes 

H2SO4 

(-) Tidak terjadi 

reaksi. 

Endapan hijau 

(Leswara et al., 

2024) 

6. Triterpenoid 2 ml Asetat 

anhidrat + 5 Tetes 

H2SO4 

(+) Endapan merah 

jingga. 

Endapan merah 

jingga (Leswara 

et al., 2024) 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025.) 

Uji alkaloid pada infusa kayu secang dilakukan menggunakan 3 pereaksi yang 

meliputi pereaksi mayer, dragendorff, serta wagner. Pada penggunaan reagen mayer, infusa 

kayu secang setelah direaksikan menunjukkan hasil akhir positif alkaloid adanya endapan 

putih. Hasil temuan ini sejalan dengan hasil temuan Setiani et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa uji alkaloid pada ekstrak kayu secang menunjukkan hasil positif dengan terbentuknya 

endapan putih di akhir reaksi (Setiani et al., 2024).  

Pada penggunaan pereaksi dragendorff menunjukkan hasil akhir positif alkaloid 

dengan adanya endapan jingga kecoklatan. Penelitian Prahasti & Hidajati (2019) juga 

memberikan hasil akhir terbentuknya endapan cokelat pada uji alkaloid yang menggunakan 
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reagen dragendorff pada ekstrak kayu secang (Prahasti & Hidajati, 2019). Sedangkan pada 

penggunaan pereaksi wagner menunjukkan hasil akhir positif alkaloid dengan adanya 

endapan kuning kecoklatan. Hasil ini konsisten dengan hasil dalam penelitian oleh Listiana 

et al. (2023) yang menyebutkan apabila uji alkaloid menggunakan reagen wagner pada 

ekstrak kayu secang memberikan hasil akhir berupa endapan coklat (Listiana et al., 2023). 

Alkaloid pada pereaksi mayer bereaksi dengan tetraiodomerkurat (II) dan akan 

memberikan hasil akhir berupa kompleks senyawa yang mengendap. Penyebab terjadinya 

hal tersebut karena partikel yang dimiliki merkuri merupakan logam berat dengan 

kemampuan dapat membuat senyawa basa alkaloid mengendap. Pereaksi wagner bekerja 

dengan cara yaitu logam K+ yang terdapat dalam pereaksi yang dapat berikatan kovalen 

koordinasi dengan nitrogen dan membentuk endapan kompleks kalium-alkaloid. Kemudian 

pada pereaksi dragendorff, alkaloid juga akan bereaksi dan dapat berikatan secara kovalen 

koordinasi dengan ion logam K+ sehingga memberikan hasil akhir berupa kompleks 

kalium-alkaloid dengan endapannya yang memiliki warna jingga (Leswara et al., 2024).  

 
Gambar 1. (a) Reaksi Mayer, (b) Reaksi Wagner, (c) Reaksi Dragendorff 

(Sumber: (Hanifa et al., 2021)) 

Flavonoid diuji pada penelitian ini dengan memanfaatkan pereaksi HCl pekat serta 

serbuk magnesium. Hasil yang didapatkan yaitu terdapatnya kandungan flavonoid secara 

positif pada infus kayu secang (Caesalpinia sappan Linn.) dengan berubahnya warna 

larutan di akhir reaksi berupa merah ke jingga. Temuan ini secara konsisten didukung pada 

penelitian yang dilakukan Leswara et al. (2024) yang membuktikan bahwa infus kayu 

secang secara positif memiliki kandungan flavonoid, yaitu terdapat warna akhir yang 

berubah pada larutan dari merah ke kuning.  

Pada uji ini, pereaksi HCl menyebabkan magnesium tereduksi dalam lingkungan asam 

dan mengubah larutan menjadi kuning. Perubahan senyawa kuning disebabkan oleh turunan 

senyawa flavon atau flavonol yang terdegradasi dengan pemutusan ikatan isoprene oleh 

basa, yang memberikan hasil akhir berupa molekul asetofenon yang memiliki warna kuning. 

Seiring dengan peningkatan konsenstrasi infusa kayu secang, kadar flavonoid yang 

diperoleh juga meningkat, hal ini dapat ditunjukkan melalui hasil dari intensitas warna pada 

uji flavonoid semakin pekat (Leswara et al., 2024). 
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Gambar 2. Reaksi Flavonoid 

(Sumber: (Hanifa et al., 2021)) 

Identifikasi tanin dengan pereaksi FeCl3 memberikan hasil dalam penelitian bahwa 

secara positif infus kayu secang mengandung senyawa tanin dengan hasil akhir terdapatnya 

perubahan pada warna larutan dari merah pekat menjadi biru kehitaman. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Leswara et al. (2024) serta N. H. S & Imro’atul (2023) yang melaporkan 

bahwa kayu secang mengandung tannin secara positif. Warna hijau atau biru yang 

dihasilkan ini terbentuk karena adanya reaksi pembentukan kompleks oleh tannin dengan 

ion Fe3+. Warna biru tua yang muncul pada hasil akhir mengindikasikan bahwa infus kayu 

secang termasuk kedalam jenis tannin terhidrolisis (Leswara et al., 2024). 

 
Gambar 3. Reaksi Tanin 

(Sumber: (Hanifa et al., 2021)) 

Uji saponin pada infus kayu secang dilakukan dengan menggunakan aquadest dan HCl 

2N. Hasil pada uji ini menunjukkan bahwa infus kayu secang terbukti mengandung saponin 

dengan busa stabil yang bertahan selama 10 menit. Hasil tersebut konsisten dengan 

penelitian Leswara et al. (2024) dan Listiana et al. (2023) yang menyatakan bahwa kayu 

secang positif mengandung saponin. Busa stabil yang terbentuk pada uji saponin ini 

meruoakan akibat dari glikosida yang terdapat dalam larutan mengalami hidrolisis menjadi 

glukosa dan menghasilkan busa (Leswara et al., 2024). 

 
Gambar 4. Reaksi Saponin 

(Sumber: (Hanifa et al., 2021)) 

Uji steroid dilakukan melalui cara mereaksikan 2 ml asetat anhidrat dengan 1 ml 

sampel kemudian digojog dan ditambahkan H2SO4 pekat sebanyak 3 tetes. Uji steroid 

dikatakan positif apabila menunjukkan adanya endapan hijau (Leswara et al., 2024). Pada 
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pengujian ini, hasil yang didapatkan yaitu infus kayu secang tidak memberikan hasil yang 

positif karena tidak menunjukkan adanya reaksi. Hasil tersebut secara konsisten didukung 

oleh penelitian Leswara et al. (2024) yang memaparkan apabila dalam infus kayu secang 

tidak ditemukannya steroid. Dikutip dari Sulistyarini et al. (2016), senyawa steroid 

didefinisikan sebagai senyawa dengan sifat non polar yang tidak dapat terekstrak didalam 

pelarut air dengan sifat polar (Leswara et al., 2024).  

Uji triterpenoid dilakukan dengan mencampurkan 2 ml asetat anhidrat ke dalam 1 ml 

sampel setelahnya digojog dan ditambahkan 5 tetes H2SO4 pekat. Hasil uji triterpenoid 

dikatakan positif apabila terdapat endapan berwarna merah jingga (Leswara et al., 2024). 

Hasil pengujian triterpenoid memberikan hasil bahwa kandungan triterpenoid positif 

teridentifikasi pada infusa kayu secang karena adanya endapan warna merah jingga di akhir 

reaksi. Peningkatan konsentrasi infus juga mempengaruhi banyaknya kandungan 

triterpenoid, hal ini dapat dilihat dari intensitas warna yang dihasilkan pada uji triterpenoid 

juga semakin pekat (Leswara et al., 2024).  

 
Gambar 5. Reaksi Steroid dan Triterpenoid 

(Sumber: (Pongsapan et al., 2024)) 

Uji Kadar Antosianin Total Infusa Kayu Secang (Caesalpinia sappan Linn.) 

Uji kadar antosianin total pada hasil ekstraksi infusa kayu secang dilakukan 

menggunakan metode pH diferensial dengan alat spektrofotometri UV-Vis. Dasar yang 

digunakan pada pengujian ini yaitu perbedaan nilai absorbansi dari nilai tampak pada tingkat 

keasaman 1,0 dan 4,5 (Zahroh & Agustini, 2021). Langkah pertama dalam pengujian ini 

yaitu dilakukannya pengujian panjang gelombang maksimal pada infus kayu secang yang 

telah dicampurkan dengan buffer pada tingkat keasaman 1,0 dan tingkat keasaman 4,5. 

Analisis panjang gelombang memanfaatkan spektrofotometer UV-Vis dalam rentang titik 

serapan 400-800 nm (A. O. T. Dewi & Yusri, 2023). Hasil pengukuran panjang gelombang 

ditunjukkan pada kurva sebagai berikut. 

 
Gambar 6. Kurva Panjang Gelombang Maksimal Larutan Infusa Kayu Secang  

Dengan Buffer pH 1,0 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025) 
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Gambar 7. Kurva Panjang Gelombang Maksimal Larutan Infusa Kayu Secang  

Dengan Buffer pH 4,5 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025) 

Pada hasil uji yang didapatkan, pada larutan infus kayu secang dengan buffer pH 1,0 

di dapatkan puncak serapan panjang gelombang maksimal pada 400 nm, sedangkan pada 

larutan infus kayu secang dengan buffer pH 4,5 di dapatkan puncak serapan panjang 

gelombang maksimal pada 440 nm. Setelah didapatkan panjang gelombang maksimal dari 

masing-masing larutan, dilakukan analisa absorbansi larutan infusa kayu secang dengan 

buffer pada tingkat keasaman 1,0 dan 4,5 pada titik serapan maksimum yang telah 

didapatkan dan pada titik serapan 700 nm. Hasil absorbansi yang telah diukur pada larutan 

ditunjukkan pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 6. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Infusa Kayu Secang dengan Buffer pH 

Larutan Buffer 
Panjang 

Gelombang 
Replikasi Absorbansi 

pH 1,0 KCl 400 nm 

Replikasi I 0,172 

Replikasi II 0,173 

Replikasi III 0,175 

 Rata-rata  0,173 

pH 1,0 KCl 700 nm 

Replikasi I 0,003 

Replikasi II 0,002 

Replikasi III 0,002 

 Rata-rata  0,002 

pH 4,5 Natrium 

Asetat 
440 nm 

Replikasi I 0,150 

Replikasi II 0,149 

Replikasi III 0,150 

 Rata-rata  0,150 

pH 4,5 Natrium 

Asetat 
700 nm 

Replikasi I 0,004 

Replikasi II 0,005 

Replikasi III 0,005 

 Rata-rata  0,004 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025) 

Pengukuran absorbansi pada larutan infusa kayu secang yang dilarutkan dengan buffer 

pH 1,0 pada panjang gelombang maksimal 400 nm didapatkan hasil pada replikasi pertama 

hingga ketiga yaitu 0,172, 0,173 dan 0,175 dengan hasil rata-rata yaitu 0,173. Sedangkan 

pada spektrum 700 nm didapatkan hasil pada replikasi pertama hingga ketiga yaitu 0,003, 

0,002 dan 0,002 dengan hasil rata-rata yaitu 0,002.  

Kemudian pada pengukuran absorbansi larutan infusa kayu secang yang dilarutkan 

dengan buffer pada tingkat keasaman 4,5 pada panjang gelombang maksimal 440 nm 

didapatkan hasil pada replikasi pertama hingga ketiga yaitu 0,150, 0,149 dan 0,150 dengan 
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hasil rata-rata yaitu 0,150. Sedangkan pada spektrum 700 nm didapatkan hasil pada replikasi 

pertama hingga ketiga yaitu 0,004, 0,005 dan 0,005 dengan hasil rata-rata yaitu 0,004. 

Berdasarkan data pengukuran absorbansi, hasil yang didapatkan lebih tinggi pada 

panjang gelombang maksimal yaitu pada 400 nm dan 440 nm dibandingkan pada 700 nm. 

Tinggi nya nilai absorbansi menunjukkan bahwa intensitas cahaya yang terserap semakin 

besar (Safitri & Kusumawati, 2022). Pengukuran absorbansi yang memberikan nilai 0 

merupakan hasil yang menunjukkan bahwa sampel yang diuji benar-benar jernih. Pelarut 

yang memiliki nilai kesetimbangan lebih antara senyawa antosianin dengan pelarut pada 

tingkat keasaman 1,0 atau relatif rendah dapat menunjukkan hasil pada tingkat absorbansi 

yang relatif rendah akibat terdegradasinya komponen bioaktif antosianin (Zahroh & 

Agustini, 2021). 

Dari data pengukuran absorbansi masing-masing larutan pada buffer pH dan panjang 

gelombang maksimal, kemudian dilakukan perhitungan selisih absorbansi serta kadar 

antosianin total dari absorbansi rata-rata yang telah didapatkan. Hasil perhitungan dapat 

ditunjukkan pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 7. Hasil Perhitungan Kadar Antosianin Total Infusa Kayu Secang (Caesalpinia sappan 

Linn.) 

Absorbansi (A) Kadar Antosianin Total (mg/100g) 

0,025 0,864 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025) 

Kadar antosianin total pada infusa kayu secang (Caesalpinia sappan Linn.) didapatkan 

hasil dari perhitungan yaitu sebesar 0,864 mg/100g. Dikutip dari Yogaswara et al. (2024), 

kadar antosianin dibagi menjadi tiga kelompok kategori yaitu kadar antosianin rendah 

terletak pada <20 mg/100g, kadar antosianin sedang terletak pada rentang 20-40 mg/100g 

serta kadar antosianin tinggi terletak pada >40 mg/100g (Yogaswara et al., 2024). Sehingga 

dari hasil pengukuran kadar antosianin total pada infusa kayu secang (Caesalpinia sappan 

Linn.) termasuk kedalam kategori rendah karena hasil <20 mg/100g. Pada kondisi larutan 

yang lebih asam (tingkat keasaman 1) dapat menimbulkan zat antosianin dalam bentuk 

kation flavylium dan oksonium semakin meningkat, sehingga semakin besarnya hasil pada 

pengukuran absorbansi mencerminkan semakin besar juga kandungan antosianin pada 

sampel. 

Hasil pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kadar antosianin pada kayu 

secang adalah sebanyak 8,3 mg/L (Sofiah et al., 2023). Perbedaan jumlah kadar antosianin 

dalam sampel dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Peningkatan pH dapat mempengaruhi 

kadar antosianin, semakin besar pH maka hasil yang didapatkan juga semakin kecil. Hasil 

ini didukung pada penelitian Zahroh & Agustini (2021) yang menunjukkan bahwa 

peningkatan pH berdampak pada kandungan antosianin yang semakin kecil. Stabilitas kadar 

antosianin juga dapat dipengaruhi faktor lain diantaranya yaitu bagian tanaman, proses 

persiapan pada sampel, suhu, serta kondisi dan durasi simpan sampel yang terlalu lama 

dapat menyebabkan degradasi pada senyawa antosianin (Zahroh & Agustini, 2021). 

Pembuatan Blush On Stick Infusa Kayu Secang (Caesalpinia sappan Linn.) 

Formula blush on dalam penelitian merupakan formula modifikasi didasarkan pada 

formula standar dari penelitian sebelumnya. Dari formula modifikasi kemudian dihitung 

penimbangan bahan yang digunakan yang terdapat pada tabel sebagai berikut.  
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Tabel 8. Penimbangan Bahan Sediaan Blush On Infusa Kayu Secang (Caesalpinia sappan Linn.) 

Komposisi F0 Kontrol 

Negatif 

(gram) 

F1 (gram) F2 (gram) F3 (gram) 

Ekstrak Kayu Secang 

Gliserin 

Zink Oksida 

Lanolin 

Isopropil Miristrat 

Natrium Metabisulfat 

Lilin Carnauba 

Oleum Rosae 

Talkum 

0 

0,96 

0,4 

1,76 

0,4 

0,0024 

0,8 

0,01 

3,66 

0,48 

0,96 

0,4 

1,76 

0,4 

0,0024 

0,8 

0,01 

3,18 

0,64 

0,96 

0,4 

1,76 

0,4 

0,0024 

0,8 

0,01 

3,02 

0,80 

0,96 

0,4 

1,76 

0,4 

0,0024 

0,8 

0,01 

2,86 

Total  8 gram 8 gram 8 gram 8 gram 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025.) 

Formulasi dalam penelitian ini pada sediaan blush on infusa kayu secang (Caesalpinia 

sappan Linn.) dibuat dalam tiga konsentrasi infus kayu secang berbeda yaitu sebesar 6%, 

8%, dan 10% serta dibuat pula kontrol negatif sebagai pembanding dengan konsentrasi infus 

kayu secang 0%. Perbedaan konsentrasi infus kayu secang pada tiap formula ditujukan 

untuk melihat perbedaan mutu fisik sediaan serta tingkat preferensi atau kesukaan panelis 

terhadap sediaan blush on infusa kayu secang. 

Gliserin dalam formulasi ini digunakan sebagai humektan dan pendispersi partikel 

dengan kosentrasi 12% (0,96 gram). Gliserin dipilih karena merupakan komponen yang 

memiliki sifat higroskopis, mampu mengikat air serta menurunkan kadar air yang menguap 

dari kulit. Dikutip dari Sukmawati et al. (2017), konsentrasi gliserin pada 10% dapat 

meningkatkan kehalusan dan kelembutan kulit. Humektan seperti gliserin dapat 

melembabkan kulit pada kondisi dengan kelembaban yang relatif tinggi (Sukmawati et al., 

2017). Sehingga pada formula ini dipilih gliserin dengan konsentrasi 12% dari total sediaan 

untuk mendapatkan kelembaban yang lebih maksimal. 

Zink oksida digunakan dalam konsentrasi 5% (0,4 gram) dengan fungsi sebagai bahan 

pengisi. Konsentrasi ZnO yang aman dan diperbolehkan untuk digunakan pada kosmetik 

menurut BPOM RI (2015) adalah maksimum 25% dari total sediaan. Pemakaian kadar ZnO 

yang melebihi 25% dapat menyebabkan resiko berupa reaksi fotokatalitik yang dapat 

menimbulkan terciptanya senyawa radikal yang disebut sebagai Reactive Oxygen Species 

atau ROS dan fotosensitasi (Damayanti et al., 2018). Bahan yang lain yang digunakan pada 

formula blush on yaitu lanolin. Lanolin berfungsi sebagai emolien yang digunakan pada 

konsentrasi 22% pada total sediaan. Fitriana et al. (2012) menyatakan apabila terdapat 

kenaikan pada konsentrasi lanolin, maka hasil dari daya lekat sediaan semakin tinggi. FDA 

US atau Food and Drug Administration United States menyebutkan bahwa rentang 

penggunaan lanolin untuk sediaan topical adalah pada 15-50% (Pubchem, 2025). Apabila 

konsentrasi lanolin yang digunakan terlalu banyak, maka akan menyebabkan sediaan tidak 

memiliki konsistensi dan terlalu padat (Widnyana et al., 2021). 

Isopropil Miristat (IPM) pada konsentrasi 5% (0,4 gram) dalam formula blush on stick 

digunakan sebagai pengikat. Konsentrasi ini digunakan berdasarkan konsentrasi aman IPM 

dalam sediaan topikal yakni pada rentang 1-10% (Pakki et al., 2019). Natrium Metabisulfit 

merupakan bahan yang digunakan sebagai pengawet, yang pada formulasi ini digunakan 

dalam konsentrasi 0,03% (0,0024 gram). Natrium Metabisulfit memiliki khasiat sebagai 

antioksidan yang dapat dengan mudah larut dalam air. Penggunaan konsentrasi Natrium 

Metabisulfit yang diperbolehkan untuk formulasi adalah tidak lebih dari 1,0%. Apabila 
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berlebihan dalam penggunaannya, maka Natrium Metabisulfit dapat menyebabkan reaksi 

alergi (Aryani et al., 2022). 

Lilin carnauba atau carnauba wax digunakan pada konsentrasi 10% sebagai basis. 

Penggunaan konsentrasi carnauba wax 10% didukung pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ramadani et al. (2023) yang melaporkan penggunaan carnauba wax pada 

konsentrasi tersebut memiliki hasil mutu fisik yang baik dibandingkan pada konsentrasi 

20% dan 30% (Ramadani et al., 2023). Bahan lain yang digunakan pada formula blush on 

yaitu oleum rosae sebagai pewangi dalam konsentrasi 0,125% untuk memberikan aroma 

yang baik pada sediaan. Penggunaan konsentrasi tersebut didasarkan pada syarat 

penggunaan konsentrasi pada kosmetik lipstick yang penggunaannya pada konsentrasi 

fragrance < 1% (Barel et al., 2009). 

Talkum dimanfaatkan untuk basis pada konsentrasi yang berbeda-beda setiap formula 

nya dari total sediaan. Pada F0 menggunakan talkum sebesar 45,845%, pada F1 

menggunakan talkum sebesar 39,845%, pada F1 menggunakan talkum sebesar 37,845%, 

dan pada F3 menggunakan talkum sebesar 35,845%. Talkum digunakan sebagai bahan 

pengisi karena memiliki sifat mudah menyebar serta mudah melekat ke permukaan kulit 

(Nisa et al., 2020). 

Uji Mutu Fisik Sediaan Blush On Stick Infusa Kayu Secang (Caesalpinia sappan Linn.) 

Uji mutu fisik terhadap sediaan dilakukan dengan tujuan untuk memeriksa kualitas 

mutu dan visualisasi fisik yang dimiliki sediaan. Pengujian mutu fisik yang dilakukan dalam 

penelitian ini terhadap sediaan blush on infusa kayu secang (Caesalpinia sappan Linn.) 

antara lain yaitu uji organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, serta uji iritasi. 

1. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis memiliki tujuan sebagai pemeriksaan awal untuk mengetahui 

visualisasi dari sediaan yang dihasilkan menggunakan panca indera dengan beberapa 

parameter yaitu bentuk, tekstur, warna dan aroma. Pengujian organoleptis pada blush on 

infusa kayu secang menunjukkan hasil dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 9. Hasil Pengamatan Organoleptis Blush on Stick Infusa Kayu Secang  

(Caesalpinia sappan Linn.) 

Organoleptis Sediaan 

F0 F1 F2 F3 

Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat 

Tekstur Creamy Creamy Creamy Creamy 

Warna Putih Ungu muda Ungu Ungu tua 

Aroma Khas oleum 

rosae 

Khas oleum 

rosae 

Khas oleum 

rosae 

Khas oleum 

rosae 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025.) 

Pada pengamatan organoleptis didapatkan hasil sama pada semua sediaan dengan 

parameter bentuk, tekstur dan aroma yaitu memiliki bentuk semi padat, memiliki tekstur 

creamy, serta memiliki aroma khas oleum rosae. Parameter yang menunjukkan perbedaan 

yaitu terletak pada parameter warna. Pada konsentrasi infus 0% memberikan warna sediaan 

putih, pada konsentrasi infus 6% memberikan warna sediaan ungu muda, pada konsentrasi 

infus 8% memberikan warna ungu, sedangkan pada konsentrasi infus 10% memberikan 

warna ungu tua.  

Infus kayu secang memiliki warna merah kecoklatan, namun ketika diformulasikan 

menjadi sediaan bentuk blush on, warna pada sediaan dihasilkan terdapat dalam rentang 

ungu muda hingga ungu tua. Penyebab hal ini dikarenakan pada formula blush on terdapat 

bahan zink oksida. Salah satu bahan yang memiliki aktivitas fotokatalitik yang dapat 

mendegradasi zat warna adalah zink oksida (Bemis et al., 2019). Sehingga senyawa brazilin 

yang berada dalam infus secang mengalami kopigmentasi ketika berinteraksi dengan zink 
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oksida. Selain itu, zink oksida (ZnO) dapat mengalami reduksi dan oksidasi, yaitu atom Zn 

mengalami reduksi sedangkan atom O mengalami oksidasi. Sehingga, perubahan warna 

dapat disebabkan juga oleh ZnO yang mengalami oksidasi ketika dilakukan formulasi 

(Rahayu et al., 2022). 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat keseragaman partikel yang 

terdapat pada sediaan sehingga memberikan kualitas yang baik dan fungsi maksimal ketika 

digunakan (Tungadi et al., 2023). Uji homogenitas dilakukan dengan mengamati sediaan 

diatas kaca preparat yang ditutup menggunakan object glass. Hasil dari uji homogenitas 

sediaan dapat ditunjukkan pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Blush on Stick Infusa Kayu Secang  

(Caesalpinia sappan Linn.) 

Formula Blush 

On 

Replikasi Uji Homogenitas Keterangan 

F0 I 

II 

III 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

Memenuhi syarat 

Memenuhi syarat 

Memenuhi syarat 

F1 I 

II 

III 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

Memenuhi syarat 

Memenuhi syarat 

Memenuhi syarat 

F2 I 

II 

III 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

Memenuhi syarat 

Memenuhi syarat 

Memenuhi syarat 

F3 I 

II 

III 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

Memenuhi syarat 

Memenuhi syarat 

Memenuhi syarat 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025.) 

Uji homogenitas pada penilitian ini didapatkan hasil yaitu pada keempat formula 

didapatkan hasil yaitu seluruh sediaan memenuhi syarat pada uji homogenitas. Sediaan 

dikatakan memenuhi syarat apabila homogen dan tidak ditemukannya butiran yang kasar. 

Sediaan dapat disimpulkan homogen apabila menunjukkan susunan yang rata apabila dilihat 

secara visual dan tidak terlihat memiliki butiran kasar (Tungadi et al., 2023). Hasil 

pengujian didukung dengan pengujian homogenitas sediaan blush on stick pada penelitian 

Iskandar et al. (2021) yang menyebutkan bahwa blush on stick dikatakan homogen apabila 

tidak terdapat butiran kasar dan warna merata (Iskandar et al., 2021). 

3. Uji pH 

Untuk mengetahui keamanan yang dimiliki sediaan bagi kulit manusia, uji pH dapat 

dilaksanakan. Nilai pH yang baik memiliki persyaratan yang memiliki kesesuaian dengan 

standar SNI 16-4399-1996 adalah 4,5 hingga 8,0 yang memiliki kesamaan terhadap pH kulit 

manusia (Ardhana et al., 2024). Uji dalam penelitian ini menggunakan alat berupa pH meter. 

Hasil uji pH pada sediaan blush on stick infusa kayu secang (Caesalpinia sappan Linn.) 

adalah sebagai berikut. 
Tabel 11. Hasil Uji pH Sediaan Blush on Stick Infusa Kayu Secang (Caesalpinia sappan Linn.) 

Replikasi pH Sediaan 

F0 (K-) F1 F2 F3 K+ 

I 7,40 7,85 6,10 6,78 6,63 

II 7,39 7,82 6,03 6,63 6,64 

III 7,35 7,83 6,20 6,65 6,65 

Rata-rata 7,38 7,83 6,11 6,68 6,64 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025.) 
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Pada pengujian ini, F0 didapatkan hasil pH tertinggi yaitu 7,40 dan terendah yaitu 

7,35. Pada F1, pH tertinggi didapatkan 7,85 dan terendah didapatkan 7,82. Pada F2, pH 

tertinggi didapatkan 6,20 dan terendah didapatkan 6,03. Sedangkan pada F3, pH tertinggi 

didapatkan 6,78 dan terendah didapatkan 6,63. Sedangkan pada kontrol positif didapatkan 

pH terbesar 6,65 dan terkecil 6,63. Dari keempat formula, terlihat bahwa pH sediaan yang 

paling mendekati dengan kontrol positif adalah pada F3. pH pada sediaan F0 dan F1 

didapatkan rentang diatas 7, hal ini dapat disebabkan karena dalam formula terkandung 

ZnO. ZnO merupakan bahan yang bersifat basa alkali, yang dapat mempengaruhi kenaikan 

pH. Menurut Rosyidi et al. (2018), apabila terjadi peningkatan konsentrasi pada ZnO, maka 

pH sediaan yang dihasilkan juga akan semakin meningkat.  

Keberadaan infus kayu secang juga berpotensi memiliki pengaruh terhadap pH 

sediaan. Dikutip dari Wulandari et al. (2019), brazilin yang memiliki warna merah dari 

senyawa sappan, asam galat serta asam tanat yang dapat mengalami perubahan warna sesuai 

dengan tingkat keasaman (pH) yang berbeda (Syahrana, 2024). Brazilin yang mengandung 

asam dapat menjadi penyeimbang pH dalam sediaan, namun pada F0 dan F1 memiliki 

konsentrasi infus kayu secang yang rendah sehingga pH tetap dapat naik akibat pengaruh 

ZnO. Sediaan yang memiliki tingkat keasaman yang asam dapat menimbulkan penyakit 

eritema dan edema, sedangkan sediaan yang memiliki sifat basa dapat menyebabkan kulit 

menjadi bersisik (Ramadani et al., 2023). 

Pada perhitungan melalui SPSS, uji normalitas memberikan hasil bahwa data 

terdistribusi normal dan memenuhi persyaratan uji normalitas yaitu masing-masing nilai 

signifikansi ρ value > 0,05 (ρ F0 = 0,363, ρ F1 = 0,637, ρ F2 = 0,806, ρ F3 = 0,235, ρ K+ = 

1,000). Setelah syarat uji normalitas terpenuhi, dilakukan uji homogenitas namun pada uji 

ini didapatkan hasil bahwa data tidak homogen dengan syarat signifikansi tidak terpenuhi 

yaitu ρ value based on mean < 0,05 (ρ = 0,041), sehingga tidak dapat dilanjutkan uji lanjutan 

One Way ANOVA. Hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran 17. 

Karena persyaratan uji homogenitas tidak terpenuhi, data kemudian dilakukan 

pengujian menggunakan uji non-parametrik berupa Kruskal Wallis untuk mengidentifikasi 

perbedaan nilai pH yang signifikan diantara 5 kelompok formulasi yang di uji. Hasil pada 

pengujian menggunakan Kruskal Wallis diperoleh bahwa ada perbedaan nilai pH secara 

signifikan yaitu nilai Assymp sig. < 0,05 (ρ = 0,012). Karena pada uji ini menunjukkan 

adanya perbedaan nilai signifikansi, maka dapat dilakukan uji analisis lanjutan Mann-

Whitney untuk menunjukkan kelompok formula yang memiliki nilai perbedaan secara 

signifikan.  

Sebagian besar pasangan formula memiliki nilai taraf signifikansi sebesar 0,05 yang 

didapatkan setelah uji lanjutan Mann Whitney. Sehingga, dari pengujian disimpulkan 

terdapatnya nilai pH yang berbeda signifikan pada pasangan formula F0 dibandingkan 

dengan F1, F2 dan F3, F1 dibandingkan dengan F2, F3 dan Kontrol Positif, serta F2 

dibandingkan dengan F3 dan Kontrol Positif. Namun, pada pasangan formula F3 dan kontrol 

positif menunjukkan nilai taraf signifikansi sebesar 0,50 yang dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak memenuhi asumsi batas signifikansi ρ value < 0,05. Sehingga, dari hasil 

tersebut pada F3 tidak memiliki perbedaan nilai signifikan dengan kontrol positif. Hasil 

pengujian dapat ditunjukkan pada lampiran 18. 

4. Uji Daya Sebar 

Untuk mengetahui kemampuan sebaran suatu sediaan pada kulit ketika digunakan, uji 

daya sebar dapat dilakukan terhadap sediaan. Hasil pengujian daya sebar pada sediaan blush 

on stick infusa kayu secang (Caesalpinia sappan Linn.) dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut. 
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Tabel 12. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Blush on Stick Infusa Kayu Secang  

(Caesalpinia sappan Linn.) 

Replikasi Daya Sebar Sediaan 

F0 (K-) F1 F2 F3 K+ 

I 5,50 5,00 4,75 5,10 3,85 

II 4,70 4,75 4,85 5,04 4,10 

III 4,85 5,10 5,10 5,07 4,00 

Rata-rata 5,01 4.95 4,90 5,07 3,98 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025.) 

Berdasarkan syarat nilai pengukuran daya sebar sediaan untuk jenis sediaan semi 

padat, syarat yang diperbolehkan yaitu pada pada rentang 3-5 cm (Ramadani et al., 2023). 

Pada uji ini didapatkan hasil yaitu keempat sediaan yang diformulasikan sudah memenuhi 

pedoman syarat daya sebar sediaan bentuk semi padat karena masih dalam rentang angka 3-

5 cm, angka daya sebar keempat formula juga menunjukkan bahwa daya sebar sediaan 

memiliki hasil yang relatif mendekati angka daya sebar sediaan kontrol positif. Temuan 

penelitian terdahulu yang konsisten dengan hasil pada penelitian ini melaporkan bahwa daya 

sebar yang baik pada sediaan blush on stick yaitu pada angka 3,3 cm (Ramadani et al., 2023). 

Pengujian menggunakan SPSS pada uji normalitas menunjukkan bahwa data 

pengukuran uji daya sebar terdistribusi normal dengan syarat nilai signifikansi pada masing-

masing kelompok formula yaitu ρ value > 0,05 (ρ F0 = 0,339, ρ F1 = 0,537, ρ F2 = 0,537, 

ρ F3 = 1,000, ρ K+ = 0,780). Setelah syarat uji normalitas ini terpenuhi, uji homogenitas 

dapat dilaksanakan. Namun pada pengujian ini didapatkan hasil bahwa data tidak homogen 

dengan syarat nilai signifikansi tidak terpenuhi karena ρ value based on mean < 0,05 (ρ = 

0,023), sehingga analisis tidak dapat untuk dilanjutkan menggunakan uji lanjutan One Way 

ANOVA. Hasil dapat dilihat pada lampiran 19. 

Karena data yang dihasilkan merupakan data yang tidak homogen, maka dilakukan uji 

lanjutan non-parametrik yaitu uji Kruskal Wallis yang memberikan hasil akhir tidak 

didapatkan perbedaan nilai yang signifikan diantara kelima formula uji. Angka pengujian 

pada uji Kruskal Wallis menunjukkan bahwa tidak memenuhi syarat asumsi karena nilai 

Assymp sig. yang didapatkan yaitu ρ value > 0,05 (ρ = 0,111). Hasil dapat dilihat pada 

lampiran 20. 

5. Uji Daya Lekat 

Kemampuan lekatan sediaan apabila diaplikasikan pada kulit dapat diidentifikasi 

melalui uji daya lekat. Daya lekat dapat berpengaruh terhadap absorbsi sediaan, karena 

semakin lama durasi kontak dengan permukaan kulit maka keseluruhan penyerapan akan 

semakin besar. Hasil uji daya lekat pada sediaan blush on stick infusa kayu secang 

(Caesalpinia sappan Linn.) dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 1. Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Blush on Stick Infusa Kayu Secang  

(Caesalpinia sappan Linn.) 

Replikasi Daya Lekat Sediaan 

F0 (K-) F1 F2 F3 K+ 

I 4,17 4,30 4,54 4,59 4,24 

II 4,52 4,79 4,13 4,11 4,52 

III 4,86 4,58 5,15 4,88 4,80 

Rata-rata 4,51 4,55 4,60 4,52 4,52 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025.) 

Daya lekat yang baik dikutip dari Ramadani et al. (2023) memiliki persyaratan yaitu 

apabila sediaan memiliki daya lekat dengan waktu lebih dari 4 detik. Pada pengujian ini 

didapatkan hasil yaitu keempat sediaan yang telah diformulasikan memiliki daya lekat lebih 

dari durasi 4 detik yang dikatakan bahwa sediaan memiliki daya lekat dengan hasil yang 
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optimal, data ini juga didukung dengan hasil pengujian pada kontrol positif yang juga 

memiliki angka daya lekat dengan durasi lebih dari 4 detik. Kemampuan daya lekat blush 

on dikarenakan adanya bahan lilin carnauba yang dapat mempengaruhi peningkatan 

kemampuan pada sediaan untuk menempel terhadap permukaan kulit. Hal tersebut 

dibuktikan pada penelitian Ramadani et al. (2023) yang menyebutkan bahwa apabila lilin 

carnauba dalam suatu sediaan memiliki konsentrasi yang tinggi, maka daya lekat yang 

dihasilkan sediaan juga tinggi (Ramadani et al., 2023). 

Hasil pengujian pada SPSS menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dengan nilai 

signifikansi memenuhi syarat asumsi uji normalitas dengan masing-masing kelompok 

formula uji memiliki ρ value > 0,05 (ρ F0 = 0,984, ρ F1 = 0,843, ρ F2 = 0,785, ρ F3 = 730, 

ρ K+ = 1,000). Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas yang menunjukkan hasil yaitu data 

homogen dengan nilai signifikansi based on mean ρ value > 0,05 (p = 0,745). Karena syarat 

uji homogenitas, maka dapat dilakukan uji One Way ANOVA. Pada uji ini menunjukkan 

hasil yaitu pada kelompok formula tidak memenuhi asumsi ANOVA yaitu nilai signifikansi 

ρ value > 0,005 (p = 0,995) dan tidak dapat dilakukan uji lanjutan post hoc Tukey. Sehingga 

dari uji ini dapat disimpulkan bahwa pada kelompok formula tidak memiliki perbedaan nilai 

daya lekat yang signifikan. Hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran 21. 

6. Uji Iritasi 

Untuk mengetahui apakah sediaan dapat menimbulkan iritasi pemakaian pada kulit 

setelah pemakaian atau tidak, dapat dilakukan uji iritasi sebagai metode identifikasi. Uji 

iritasi dilakukan pada 30 panelis dengan cara mengoleskan sediaan pada bagian lengan 

dalam. Reaksi yang ditimbulkan apabila mengalami iritasi yaitu eritema dan edema 

(Iskandar et al., 2022). Pada uji iritasi penggunaan sediaan blush on stick ekstrak kayu 

secang (Caesalpinia sappan Linn.) tidak menimbulkan iritasi karena tidak didapatkannya 

reaksi alergi seperti gatal-gatal serta kemerahan, dan bengkak pada permukaan kulit setelah 

penggunaan sediaan. 

Uji Hedonis Sediaan Blush On Stick Infusa Kayu Secang (Caesalpinia sappan Linn.) 

Uji hedonis dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi tingkat kesukaan panelis 

terhadap suatu produk sediaan. Uji dilakukan pada 30 panelis dengan meminta panelis untuk 

mencoba masing-masing formula sediaan, dan diminta untuk memberikan penilaian 

terhadap sediaan melalui kuisioner (Ramani et al., 2021). Uji hedonis pada penelitian ini 

menggunakan 4 parameter yaitu tekstur, warna, aroma dan kemudahan aplikasi dengan 

kriteria penilaian pada kuisioner menggunakan teknik skoring dengan rentang skor 1 untuk 

keterangan Sangat Tidak Suka, skor 2 untuk keterangan Tidak Suka, skor 3 untuk 

keterangan Cukup Suka, skor 4 untuk keterangan Suka, dan skor 5 untuk keterangan Sangat 

Suka. 

1. Tekstur  

Hasil yang didapatkan pada uji hedonis parameter tekstur dengan total panelis 30 

orang adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. Hasil Uji Hedonis Blush on Stick Infusa Kayu Secang  

(Caesalpinia sappan Linn.) Parameter Tekstur 

Formula Jumlah Panelis (Orang) 

Sangat 

Tidak 

Suka 

Tidak 

Suka 

Cukup 

Suka 

Suka Sangat 

Suka 

F0 0 18 9 2 1 

F1 0 0 17 12 1 

F2 0 0 5 20 5 

F3 0 0 6 4 20 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025.) 
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Pada uji hedonis parameter tekstur didapatkan hasil yaitu pada F0 sejumlah 18 

responden mengungkapkan tidak suka, 9 responden mengungkapkan cukup suka, 2 

responden mengungkapkan suka, dan 1 responden mengungkapkan sangat suka. Pada F1 

sejumlah 17 responden mengungkapkan cukup suka, 12 responden mengungkapkan suka, 

dan 1 responden mengungkapkan sangat suka. Pada F2 sejumlah 5 responden 

mengungkapkan cukup suka, 20 responden mengungkapkan suka, dan 5 responden 

mengungkapkan sangat suka. Sedangkan pada F3 sejumlah 6 responden mengungkapkan 

cukup suka, 4 responden mengungkapkan suka, dan 20 responden mengungkapkan sangat 

suka. 

Perhitungan nilai rata-rata untuk skor kesukaan pada parameter tekstur didapatkan 

yaitu pada F0 mencapai hasil 2,53, F1 mencapai hasil 3,47, F2 mencapai hasil 4,00, 

sedangkan F3 mencapai hasil 4,47. Hasil menunjukkan bahwa tekstur sediaan yang paling 

banyak disukai adalah F3 yang didukung dengan hasil rata-rata skor kesukaan tertinggi. 

Hasil perhitungan rata-rata melalui SPSS dapat dilihat pada lampiran 22. Pada uji normalitas 

mengidentifikasikan bahwa data yang didapatkan tidak terdistribusi normal karena syarat 

asumsi normalitas tidak terpenuhi yaitu nilai signifikansi masing-masing kelompok formula 

memiliki ρ value < 0,05 (ρ = 0,000). Kemudian pada uji homogenitas didapatkan bahwa 

data juga tidak memenuhi syarat asumsi homogenitas yaitu nilai signifikansi based on 

means ρ value < 0,05 (ρ = 0,001).  

Karena data yang didapatkan merupakan data yang memiliki sifat tidak terdistribusi 

normal dan tidak homogen, sehingga uji lanjutan yang digunakan yaitu uji non-parametrik 

Kruskal Wallis. Pengujian melalui Kruskal Wallis memberikan hasil yaitu terdapat 

perbedaan secara signifikan pada tingkat kesukaan panelis terhadap parameter tekstur antar 

sampel blush on dengan nilai Assymp sig. < 0,05 (ρ = 0,000). Karena pada uji ini 

menunjukkan adanya perbedaan nilai signifikansi, maka dapat dilakukan uji lanjutan Mann-

Whitney untuk mengidentifikasi kelompok yang menunjukkan perbedaan secara nyata.  

Pada uji Mann-Whitney memberikan hasil bahwa pada seluruh pasangan uji memiliki 

perbedaan signifikan dengan nilai assymp sig. < 0,05. Pada sampel kontrol negatif (F0) 

dibandingkan dengan sampel F1, F2 dan F3 memiliki nilai (ρ = 0,000), kemudian 

perbandingan pada sampel F1 dengan F2 (ρ = 0,001), F1 dengan F3 (ρ = 0,000), serta F2 

dengan F3 (ρ = 0,005). Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 23. Kemudian, pada 

parameter ini juga dilakukan uji regresi linear untuk mengetahui apakah konsentrasi setiap 

formula memiliki pengaruh terhadap kesukaan panelis pada parameter tekstur. Hasil regresi 

linear yang didapatkan yaitu Y = 2,474 + 0,190 + e, yang dapat diinterpretasikan apabila 

konsentrasi konstan maka kesukaan parameter warna akan bernilai 2,474. Dan apabila 

konsentrasi naik setiap satu satuan, maka tingkat kesukaan pada parameter tekstur dapat 

meningkat sebesar 0,190.  

Hasil nilai signifikansi yang didapatkan pada uji regresi menunjukkan angka 0,000 

yang memenuhi syarat asumsi ρ value < 0,05 serta dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 11,192 > 1,70113. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa konsentrasi memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kesukaan tekstur, semakin tinggi 

konsentrasi maka kesukaan panelis terhadap parameter tekstur semakin meningkat. Hasil 

pengujian regresi linear melalui SPSS dapat dilihat pada lampiran 24.  
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2. Warna 

Hasil yang didapatkan pada uji hedonis parameter warna dengan total panelis 30 orang 

adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. Hasil Uji Hedonis Blush on Stick Infusa Kayu Secang  

(Caesalpinia sappan Linn.) Parameter Warna 

Formula Jumlah Panelis (Orang) 

Sangat 

Tidak 

Suka 

Tidak 

Suka 

Cukup 

Suka 

Suka Sangat 

Suka 

F0 2 11 17 0 0 

F1 0 0 19 11 0 

F2 0 0 4 11 15 

F3 0 0 1 8 21 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025.) 

Uji hedonis pada parameter warna didapatkan hasil yaitu pada F0 sejumlah 2 

responden memberikan nilai sangat tidak suka, 11 responden memberikan nilai tidak suka, 

dan 17 responden memberikan nilai cukup suka. Pada F1 sejumlah 19 responden 

memberikan nilai cukup suka dan 11 responden memberikan nilai suka. Pada F2 sejumlah 

4 responden memberikan nilai cukup suka, 11 responden memberikan nilai suka, dan 15 

responden memberikan nilai sangat suka. Sedangkan pada F3 sejumlah 1 responden 

memberikan nilai cukup suka, 8 responden memberikan nilai suka, dan 21 responden 

memberikan nilai sangat suka. 

Perhitungan nilai rata-rata untuk skor kesukaan pada parameter warna didapatkan 

yaitu pada F0 mencapai hasil 2,50, F1 mencapai hasil 3,37, F2 mencapai hasil 4,37, 

sedangkan F3 mencapai hasil 4,67. Hasil menunjukkan bahwa warna sediaan F3 merupakan 

sedian dengan nilai suka paling banyak oleh panelis 3 yang didukung dengan hasil rata-rata 

skor kesukaan tertinggi. Hasil dapat dilihat pada lampiran 22. Pada uji normalitas, 

didapatkan hasil bahwa data tidak terdistribusi normal dengan syarat asumsi normalitas 

tidak terpenuhi karena masing-masing kelompok uji memiliki nilai signifikansi ρ value < 

0,05 (p = 0,000). Kemudian pada uji homogenitas menunjukkan hasil bahwa data bersifat 

tidak homogen dengan nilai signifikansi ρ value based on means < 0,05 (p = 0,027). Hasil 

dapat dilihat pada lampiran 25. 

Karena data yang didapatkan tidak terdistribusi normal dan tidak homogen, maka 

analisis dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik Kruskal Wallis yang memberikan 

hasil yaitu nilai signifikansi assymp sig. < 0,05 (ρ = 0,000) yang mengindikasikan bahwa 

terdapatnya perbedaan tingkat kesukaan panelis terhadap antar kelompok blush on secara 

signifikan yang dapat dilakukan uji lanjutan Mann-Whitney untuk mengidentifikasi 

kelompok yang menunjukkan perbedaan secara nyata.  

Mengacu pada hasil uji Mann Whitney, yaitu perbandingan antara Kontrol Negatif 

dengan F1, F2 dan F3 serta perbandingan antara F1 dengan F2 dan F3 sama-sama 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan yang masing-masing menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar ρ value = 0,000. Sementara itu, pada perbandingan antara F2 dan F3 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,087 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara kedua formula 

tersebut.  

Kemudian, pada parameter ini juga dilakukan uji regresi linear untuk mengetahui 

apakah konsentrasi setiap formula memiliki pengaruh terhadap kesukaan panelis pada 

parameter warna. Hasil regresi linear yang didapatkan yaitu Y = 2,396 + 0,221 + e, yang 

dapat diinterpretasikan apabila konsentrasi konstan maka kesukaan pada parameter warna 
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akan bernilai 2,396. Dan apabila konsentrasi naik setiap satu satuan, maka tingkat kesukaan 

pada parameter tekstur dapat meningkat sebesar 0,221.  

Hasil nilai signifikansi yang didapatkan pada uji regresi menunjukkan angka 0,000 

yang memenuhi syarat asumsi ρ value < 0,05 serta dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 14,297 > 1,70113. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa konsentrasi memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kesukaan warna blush on, semakin tinggi 

konsentrasi maka kesukaan panelis terhadap parameter tekstur pada blush on juga semakin 

meningkat. Hasil pengujian regresi linear melalui SPSS dapat dilihat pada lampiran 26. 

3. Aroma 

Hasil yang didapatkan pada uji hedonis parameter aroma dengan total panelis 30 orang 

adalah sebagai berikut. 
Tabel 16. Hasil Uji Hedonis Blush on Stick Infusa Kayu Secang  

(Caesalpinia sappan Linn.) Parameter Aroma 

Formula Jumlah Panelis (Orang) 

Sangat 

Tidak 

Suka 

Tidak 

Suka 

Cukup 

Suka 

Suka Sangat 

Suka 

F0 0 20 5 3 2 

F1 0 0 4 26 0 

F2 0 0 3 21 6 

F3 0 0 3 6 21 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025.) 

Uji hedonis pada parameter aroma didapatkan hasil yaitu pada F0 sejumlah 20 

responden memberikan penilaian tidak suka, 5 responden memberikan penilaian cukup 

suka, 3 responden memberikan penilaian suka dan 2 responden memberikan penilaian 

sangat suka. Pada F1 sejumlah 4 responden memberikan penilaian cukup suka dan 26 

responden memberikan penilaian suka. Pada F2 sejumlah 3 responden memberikan 

penilaian cukup suka, 21 responden memberikan penilaian suka dan 6 responden 

memberikan penilaian sangat suka. Sedangkan pada F3 sejumlah 3 responden memberikan 

penilaian cukup suka, 6 responden memberikan penilaian suka, dan 21 responden 

memberikan penilaian sangat suka.  

Perhitungan nilai rata-rata untuk skor kesukaan pada parameter aroma didapatkan 

yaitu pada F0 mencapai hasil 2,87, F1 mencapai hasil 3,87, F2 mencapai hasil 4,10, 

sedangkan pada F3 mencapai hasil 4,60. Hasil dapat disimpulkan bahwa aroma sediaan F3 

merupakan paling banyak disukai panelis yang didukung dengan hasil rata-rata skor 

kesukaan tertinggi. Hasil dapat dilihat pada lampiran 22.  

Uji normalitas memberikan hasil bahwa data tidak terdistribusi normal karena tidak 

memenuhi syarat asumsi normalitas, yaitu nilai signifikansi didapatkan pada angka ρ value 

< 0,05 pada masing-masing kelompok formula (ρ = 0,000). Kemudian diperoleh data pada 

uji homogenitas yang mengindikasikan data tidak homogen dengan nilai taraf signifikansi 

ρ value based on means < 0,05 (ρ = 0,000). Sehingga pada uji lanjutan hanya dapat 

dilakukan uji non-parametrik yaitu Kruskal Wallis. Hasil dapat dilihat pada lampiran 27. 

Uji Kruskal Wallis memberikan hasil akhir yaitu nilai signifikansi assymp sig. < 0,05 

(ρ = 0,000), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kesukaan panelis 

terhadap parameter aroma pada tiap kelompok blush on. Selanjutnya, dapat dilakukan uji 

lanjutan Mann Whitney untuk mendapatkan kelompok mana yang memiliki perbedaan 

secara signifikan.  

Mengacu pada hasil dari uji Mann Whitney, didapatkan perbandingan antara Kontrol 

Negatif dengan F1, F2 dan F3, perbandingan antara F1 dan F2 serta F2 dengan F3 memiliki 

perbedaan yang bersifat signifikan dengan masing-masing nilai signifikansi assymp sig. < 
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0,05. Sementara itu, perbandingan pada formula F1 dengan F2 didapatkan hasil nilai 

signifikansi assymp sig. > 0,05 (ρ = 0,056) yang menunjukkan bahwa pada perbandingan 

formula terhadap tingkat kesukaan panelis tidak memiliki perbedaan yang signifikan pada 

parameter aroma.  

Uji regresi juga dilakukan untuk mengetahui apakah konsentrasi setiap formula 

memiliki pengaruh terhadap kesukaan panelis pada parameter aroma. Hasil regresi linear 

yang didapatkan yaitu Y = 2,583 + 0,200 + e, yang dapat diinterpretasikan apabila 

konsentrasi konstan maka kesukaan pada parameter warna akan bernilai 2,583. Dan apabila 

konsentrasi naik setiap satu satuan, maka tingkat kesukaan pada parameter aroma dapat 

meningkat sebesar 0,200.  

Hasil nilai signifikansi yang didapatkan pada uji regresi menunjukkan angka 0,000 

yang memenuhi syarat asumsi ρ value < 0,05 serta 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yang lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

12.449 > 1,70113. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa konsentrasi memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kesukaan aroma blush on, semakin tinggi 

konsentrasi maka kesukaan panelis terhadap parameter aroma pada blush on juga semakin 

meningkat. Hasil pengujian regresi linear melalui SPSS dapat dilihat pada lampiran 28. 

4. Kemudahan Aplikasi 

Hasil yang didapatkan pada uji hedonis parameter kemudahan aplikasi dengan total 

panelis 30 orang adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. Hasil Uji Hedonis Blush on Stick Infusa Kayu Secang (Caesalpinia sappan Linn.) 

Parameter Kemudahan Aplikasi 

Formula Jumlah Panelis (Orang) 

Sangat 

Tidak 

Suka 

Tidak 

Suka 

Cukup 

Suka 

Suka Sangat 

Suka 

F0 2 7 19 2 0 

F1 0 0 22 6 2 

F2 0 0 2 21 7 

F3 0 0 5 2 23 

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025.) 

Uji hedonis pada parameter kemudahan aplikasi didapatkan hasil yaitu pada F0 

sejumlah 2 responden memberikan penilaian sangat tidak suka, 7 responden memberikan 

penilaian tidak suka, 19 responden memberikan penilaian cukup suka dan 2 responden 

memberikan penilaian suka. Pada F1 sejumlah 22 responden memberikan penilaian cukup 

suka, 6 responden memberikan penilaian suka dan 2 responden memberikan penilaian 

sangat suka. Pada F2 sejumlah 2 responden memberikan penilaian cukup suka, 21 responden 

memberikan penilaian suka dan 7 responden memberikan penilaian sangat suka. Sedangkan 

pada F3 sejumlah 5 responden memberikan penilaian cukup suka, 2 responden memberikan 

penilaian suka, dan 23 responden memberikan penilaian sangat suka.  

Perhitungan nilai rata-rata untuk skor kesukaan pada parameter aroma didapatkan 

yaitu pada F0 mencapai angka 2,70, pada F1 mencapai angka 3,33, F2 mencapai angka 4,17, 

sedangkan nilai rata-rata F3 mencapai angka 4,60. Hasil menunjukkan terhadap parameter 

kemudahan sediaan yang paling digemari oleh panelis adalah F3 yang didukung dengan 

hasil rata-rata skor kesukaan tertinggi. Hasil dapat dilihat pada lampiran 22.  

Uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal karena tidak 

memenuhi syarat asumsi normalitas, yaitu nilai signifikansi pada masing-masing kelompok 

formula diperoleh hasil angka ρ value < 0,05 (ρ = 0,000). Kemudian pada uji homogenitas, 

diperoleh hasil bahwa data bersifat homogen dengan nilai signifikansi ρ value based on 

means > 0,05 (ρ = 0,157). Meskipun data homogen, namun karena data tidak terdistribusi 

normal maka analisis tidak dapat dilanjutkan menggunakan uji lanjutan One Way ANOVA. 
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Uji yang dapat dilakukan yaitu uji non-parametrik Kruskal Wallis dan memberikan 

hasil akhir yaitu nilai signifikansi assymp sig. < 0,05 (ρ = 0,000) yang dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan tingkat kesukaan panelis terhadap parameter kemudahan aplikasi 

pada tiap kelompok formula blush on. Selanjutnya, untuk mendapatkan kelompok dengan 

perbedaan secara signifikan dapat dilakukan uji lanjutan yaitu metode Mann-Whitney. 

Hasil yang didapatkan mengacu dari uji Mann-Whitney yaitu perbandingan pada 

seluruh masing-masing kelompok memiliki nilai signifikansi assymp sig. < 0,05 yang 

mengidentifikasikan bahwa seluruh formula memiliki perbedaan yang signifikan pada 

tingkat kesukaan paremeter kemudahan aplikasi. Uji regresi juga dilakukan untuk 

mengetahui apakah konsentrasi setiap formula memiliki pengaruh terhadap kesukaan 

panelis pada parameter kemudahan aplikasi. Hasil regresi linear yang didapatkan yaitu Y = 

2,571 + 0,188 + e, yang dapat diinterpretasikan apabila konsentrasi konstan maka kesukaan 

pada parameter kemudahan aplikasi akan bernilai 2,571. Dan apabila konsentrasi naik setiap 

satu satuan, maka tingkat kesukaan pada parameter kemudahan aplikasi dapat meningkat 

sebesar 0,188. Hasil dapat dilihat pada lampiran 29. 

Hasil nilai signifikansi yang didapatkan pada uji regresi menunjukkan angka 0,000 

yang memenuhi syarat asumsi ρ value < 0,05 serta 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yang lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

11,215 > 1,70113. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa konsentrasi memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kesukaan kemudahan aplikasi blush on, 

semakin tinggi konsentrasi maka kesukaan panelis terhadap parameter kemudahan aplikasi 

pada blush on juga semakin meningkat. Hasil pengujian regresi linear melalui SPSS dapat 

dilihat pada lampiran 30.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data penelitian pada sediaan blush on stick infusa kayu secang 

(Caesalpinia sappan Linn.) yang meliputi formulasi, uji mutu fisik serta uji hedonis 

terhadap dapat disimpulkan bahwa: 

1. Infusa kayu secang (Caesalpinia sappan Linn.) memiliki kandungan brazilin yang 

berwarna merah kecoklatan memiliki kualitas yang baik untuk digunakan dalam 

formulasi sediaan blush on stick sebagai pewarna alami. Kadar flavonoid berupa 

antosianin diuji menggunakan spektrofotometri UV-Vis menunjukkan hasil sebesar 

0,864 mg/100g yang termasuk dalam kategori antosianin rendah. 

2. Mutu fisik yang dimiliki sediaan blush on stick infusa kayu secang (Caesalpinia sappan 

Linn.) yang di uji melalui parameter-parameter uji yang meliputi uji organoleptis, 

homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat serta uji iritasi didapatkan hasil memenuhi 

persyaratan pada setiap uji sehingga sediaan dapat dikatakan memiliki hasil mutu fisik 

yang optimal. Uji organoleptis pada sediaan blush on stick didapatkan hasil yaitu 

berbentuk semi padat, bertekstur creamy, berwarna ungu dan memiliki bau khas oleum 

rosae. Uji homogenitas sediaan menunjukkan bahwa sediaan tidak memiliki butrian 

kasar dan struktur yang merata. Pada uji pH didapatkan hasil rata-rata pada F0 sebesar 

7,38, pada F1 sebesar 7,83, pada F2 sebesar 6,11 dan pada F3 sebesar 6,68. Uji daya 

sebar didapatkan hasil rata-rata yaitu pada F0 sebesar 5,01 cm, pada F1 sebesar 4,95 

cm, pada F2 sebesar 4,90 cm dan pada F3 sebesar 5,07 cm. Sedangkan pada uji daya 

lekat didapatkan hasil rata-rata yaitu pada F0 sebesar 4,51 detik, pada F1 sebesar 4,55 

detik, pada F2 sebesar 4,60 detik, pada F3 sebesar 4,52 detik. 

3. Tingkat kesukaan panelis terhadap sediaan blush on stick infusa kayu secang 

(Caesalpinia sappan Linn.) disimpulkan bahwa sampel F3 yang mengandung 

konsentrasi infusa kayu secang 10% merupakan sediaan yang memiliki tingkat 

kesukaan oleh panelis paling tinggo. Hal ini didukung dengan nilai rata-rata tertinggi 
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pada setiap parameter uji hedonis yang meliputi tekstur yaitu sebesar 4,47, warna 

sebesar 4,67, aroma sebesar 4,60 dan kemudahan aplikasi sebesar 4,60. Sehingga, F3 

dinyatakan sebagai formula paling disukai dibandingkan dengan formula lainnya. 

Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian tambahan dapat dilakukan mengenai uji stabilitas sediaan blush on stick 

dengan infusa kayu secang (Caesalpinia sappan Linn.) 

b. Penelitian dapat dikembangkan dalam bentuk formulasi sediaan lainnya seperti gel, 

krim, dan yang lainnya. 

2. Bagi Institusi 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan pembelajaran bagi mahasiswa 

maupun peneliti selanjutnya dalam pengembangan penelitian berbasis tugas akhir dan 

menjadi dokumen akademik bagi pihak institusi. 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat mengenai 

tumbuhan terkait pemanfaatan dan pengolahannya sebagai pewarna alami. 
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